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Naskah Opini panjang 
tulisan sekitar 680 kata. 
Kirim ke: 
opini_jp@jawapos.co.id. 
Sertakan data CV, nomor 
rekening, NPWP, copy KTP, 
foto, dan nomor telepon.

Naskah yang sudah lima 
hari di redaksi dan tidak 
termuat otomatis dianggap 
kembali ke pengirim.

Untuk e-mail Pembaca 
Menulis: 

pm@ja wapos.co.id

Tulis alamat yang lengkap 
disertai fotokopi iden titas 
dan nomor telepon Anda. 
Diutamakan terkait den-
gan fasilitas publik (*)

Atau kirim langsung ke 
redaksi Jawa Pos,
Graha Pena Lantai IV, 
Jalan Ahmad. Yani 88, 
Surabaya
lewat faksimile:
(031) 8285555. 

Kirim tulisan Anda 
ke alamat di bawah ini:

SAYA belanja voucher makan 
double pizza Marzano seharga 
Rp 99 ribu di Tokopedia pada 25 
Desember 2017. Dari awal pem-
bayaran sampai mendapatkan 
e-mail link voucher tersebut, tidak 
tertera waktu kedaluwarsa.

Pada 18 Februari 2018 saya 
mengajak keluarga besar untuk 
makan di outlet pizza Marzano 
Living World, Alam Sutera. Saat 
itu kasir menginformasikan bahwa 
voucher sudah tidak berlaku.

Saya pun komplain kepada To-
kopedia pada 19 Februari. Menu-
rut customer service (CS), voucher 

hanya berlaku 29 hari. Saya kaget 
karena tidak ada tanggal ke-
daluwarsa di e-mail giftcard yang 
saya terima.

Ketika saya konfirmasi lagi dan 
diterima oleh CS lain, infonya 
voucher masih bisa digunakan 
sampai 16 Maret 2018. Saya coba, 
tetapi tetap tidak bisa. Saya kom-
plain lagi pada 20 Februari. Kali 
ini CS memberi tahu bahwa 
voucher tidak berlaku lagi.

HENGKY WIJAYA,
Jalan Melawan Dalam,

Mangga Dua Selatan,
Jakarta, 08990400xxx

SAYA datang ke lab Pramita 
Jemursari pada 19 Februari pada 
pukul 18.30–19.00 untuk meng-
am b il hasil pemeriksaan. Saya 
mendapat nomor antrean 9. 
Saat itu terdengar panggilan un-
tuk nomor antrean 8. Tiba giliran 
saya, customer service (CS) me-
nye top saya dan menyuruh saya 
kembali. ’’Bapak yang di sana 
dulu,’’ katanya.

Ketika saya protes, CS bersi-
kukuh. Padahal, bapak yang di -
tunjuknya itu memegang nomor 
antrean 10. Dengan berat hati, 
saya menunggu. Tidak ada per-
mohonan maaf atau penjelasan 
mengenai kejadian tersebut 
dari CS.

ANDY CHRISTIAN,
Griyo Mapan Sentosa,

Sidoarjo, 081250611xxx

Nomor Antrean Diloncati

JATI DIRI
Pelajaran                     

dari Kasus PBB
artai Bulan Bintang (PBB) akhirnya 
kembali menjadi peserta Pemilu 
2019. Setelah sempat dinyatakan 
tidak lolos verifikasi oleh Komisi 
Pemilihan Umum (KPU), PBB akhir-

nya menang dalam gugatan di Badan Pengawas 
Pemilihan Umum (Bawaslu). Peristiwa tersebut 
bagaikan mengulang kejadian pada 2014. Saat 
itu PBB juga sempat dinyatakan tidak lolos, 
tetapi kemudian bisa ikut pemilu.

Tantangan berikutnya bagi PBB adalah me-
menuhi electoral threshold agar bisa men-
dudukkan wakilnya di lembaga legislatif. Pada 
Pemilu 2014, partai yang saat ini dipimpin 
Yusril Ihza Mahendra itu seakan sia-sia mengikuti 
pemilu. Karena perolehan suara tidak signifikan, 
suara mereka hangus dan tidak mendapat 
satu pun kursi.

P

PBB akan diuji oleh partai-partai baru yang 
muncul dalam Pemilu 2019. Ada Partai Perindo, 
Partai Garuda, Partai Berkarya, dan Partai 
Solidaritas Indonesia (PSI). Kematangan PBB 
sebagai partai yang sudah ikut pemilu sejak 
1999 akan ditakar. Bisa mengalahkan empat 
partai baru itu sudah cukup bagus bagi PBB. 
Setidaknya bila berkaca pada hasil Pemilu 
2014 dan kondisi PBB saat ini.

Berkiprah dalam Pemilihan Presiden 2019 
juga tidak memungkinkan bagi PBB. Sebab, 
pilpres nanti masih menggunakan acuan hasil 
Pemilu 2014. Yang bisa dilakukan PBB dan 
empat partai baru nanti adalah mengikuti capres 
yang diusung partai-partai besar. Suka atau 
tidak suka, sistem politik kita memang selalu 
menguntungkan status quo. 

Selain kasus PBB, KPU juga harus menarik 
ludahnya di pilgub Sumatera Utara. Pasangan 
J.R. Saragih-Ance Selian akhirnya dinyatakan 
sah oleh Bawaslu setelah ditolak KPU Suma-
tera Utara. Alasannya memang cukup konyol. 
Hanya soal legalisasi fotokopi ijazah SMA J.R. 
Saragih.

Kasus itu menunjukkan bahwa KPU lebih 
mengutamakan administrasi daripada substansi. 
Secara logika, Saragih yang merupakan lulusan 
Akabri sudah pasti pernah lulus SMA. Apalagi, 
dia sudah dua kali ikut pilkada di Kabupaten 
Simalungun.

Tahapan pilkada, pemilu, dan pilpres akan ber-
jalan seiring sejalan. KPU sebagai wasit da  lam 
pesta demokrasi itu harus semakin dewasa dan 
bijak. Lebih mengutamakan substansi daripada 
hal-hal yang bersifat administrasi. Sebab, ke-
putusan KPU bisa berakibat fatal dan bisa 
mencederai demokrasi. Juga, bisa mengaki bat-
kan gesekan horizontal di masyarakat. (*) 

PADA 18 Februari saya hendak 
berangkat dari Pontianak ke 
Su rabaya menggunakan mas-
kapai Citilink dengan jadwal 
pukul 17.15. Saat check in ternyata 
ada kelebihan bagasi. Saya 
menyang gupi untuk membayar 
Rp 400 ribu.

Namun, saya tidak membawa 
uang tunai. Petugas check in 
menginforma sikan bahwa saya 
bisa bertransaksi dengan fasilitas 
debit melalui kasir Citilink. Se-
tiba di kasir, saya ditolak. Me-
nurut petugas kasir, saya telanjur 
me milih pembayaran secara 
tunai, bukan debit. Jadi, saya 
hanya bisa mem bayar di counter 
check in.

Saya merasa dipingpong. Akhir-

nya, saya ke ATM untuk meng-
ambil uang dan kembali ke coun-
ter check in untuk menyelesai-
kannya. Sewaktu saya meminta 
penjelasan, petugas check in 
tam pak kebingungan.

Tidak menunjukkan empati 
dan rasa bersalah, pihak sekuriti 
dan ata sannya malah ikut-ikutan 
memojokkan saya gara-gara 
tidak membawa banyak uang 
tunai. Sa ya merasa diremehkan 
dan ke cewa atas pelayanan 
petugas counter check in Citilink 
di Ban dara Internasional Supadio 
yang kurang profesional.

ASTERIA VINANDYA,
Natura Residences, 
Buduran, Sidoarjo, 

081234333xxx

SAYA warga Gunung Anyar, 
Surabaya. Hingga kini, saya tidak 
memiliki e-KTP. Hanya surat ke-
terangan (suket) yang di dalam-
nya tertera tulisan pengganti 
e-KTP yang saya dapat. Sudah 
empat tahun bolak-balik ke 

kantor Ke lurahan Gunung Anyar 
dan Kecamatan Gunung Anyar, 
tetapi selalu diberi suket. Ada 
apa de ngan negeri ini?

MARRISCA CHITRA,
Gunung Anyar, Surabaya,

087760060xxx

Info Petugas Tak Sinkron

Pelanggan ’’Setia’’ Suket E-KTP

Optimasi Penyiaran Lokal dalam Pilkada
PEMILIHAN kepala daerah (pilka-

da) serentak di 171 daerah diharap-
kan bisa menggairahkan usaha 
penyiaran lokal. Potensi ekonomi 
pilkada dan pemilihan umum (pe-
milu) mesti bisa ditangkap praktisi 
penyiaran lokal. Ekonomi pemilu, 
menurut Bappenas, mendongkrak 
konsumsi dan jasa hingga melampaui 
produk domestik bruto (PDB). 
Pemilu di negeri ini telah mendorong 
tumbuhnya industri kampanye 
yang melibatkan berbagai media.

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI), 
Komisi Pemilihan Umum (KPU), 
Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu), 
dan Dewan Pers (DP) telah menan-
datangani kesepakatan bersama 
tent ang pengawasan dan peman-
tauan pemberitaan, penyiaran, 
ser ta iklan kampanye pilkada. Kerja 
sama tersebut idealnya tidak hanya 
dilakukan untuk menguatkan pe-
ngawasan pada pemberitaan dan 
iklan kampanye di media, baik 
elektronik maupun cetak. Tapi se-
baiknya juga membuka jalan krea-
tivitas dan inovasi terkait konten 
dan acara tahapan pilkada. 

Misalnya acara kampanye pasa-
ngan calon (paslon) hingga acara 
debat pilkada. Debat pilkada jangan 
lagi direbut dan disapu bersih kong-
lomerasi penyiaran nasional. Dari 
berbagai aspek, penyiaran lokal 
lebih mengetahui dinamika dan 
aspirasi masyarakat lokal. Karena 
itu, debat pilkada sebaiknya diseleng-

garakan lembaga penyiaran lokal. 
Penyiaran lokal harus lebih kreatif 

dan agresif untuk menarik politisi dan 
paslon yang selama ini lebih senang 
beriklan di media sosial, lewat Google 
Ads atau Facebook Ads. Pendapatan 
atau omzet Google dari Indonesia 
mencapai sekitar Rp 3 triliun. 

Masyarakat merindukan media 
lokal yang berakar di daerahnya. 
Un tuk itu, perlu dirancang sebaik-
baiknya acara debat pilkada. KPI telah 
menekankan bahwa debat pilkada 
diutamakan dilaksanakan lembaga 
penyiaran lokal (lembaga penyiaran 
swasta lokal maupun publik lokal). 
Hal itu menyangkut pemberdayaan 
media lokal serta ca kupan kepemir-
saannya yang tepat sasaran sesuai 
dengan daerah yang sedang menye-
lenggarakan pilkada. 

Pemilu menjadi momentum untuk 
mengembalikan hakikat penyiaran 
kepada publik dari kooptasi kapita-
lisme. Selama ini masyarakat prihatin 
melihat industri penyiaran, khusus-
nya televisi, telah berganti rupa dan 
menginvasi nilai-nilai lokal dan 
aspirasi murni masyarakat. 

Tak bisa dimungkiri, industri pe-
nyiaran merupakan irisan dari en titas 
bisnis dan elite politik. Hal itu berim-
plikasi terjadinya framing proses 
demokrasi dan manipulasi aspirasi 
rakyat. Fenomena seperti itu sudah 
diingatkan beberapa ilmu wan, di 
antaranya Noam Chomsky dan Robert 
McChesney, yang me nyatakan 

bahwa konglomerasi media atau 
industri penyiaran bisa merusak de-
m okrasi serta nilai-nilai kerakyatan.

Lembaga penyiaran lokal tidak 
boleh berhenti dalam hal inovasi 
sistem nilai berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) 
yang memiliki platform kukuh dan 
merakyat. Hal itu untuk mendapatkan 
nilai tambah yang besar terhadap 
sumber daya lokal seperti konten 
dan periklanan.

Penyiaran lokal perlu merancang 
platform yang berbasis keindone-
siaan. Media lokal seperti radio, tele-
visi, koran, dan pariwara usaha serta 
penyelenggaraan pemerintahan 
daerah perlu dikembangkan dan 
transformasi teknologi. Selama ini 
banyak media lokal yang stagnan 
karena belum adanya platform yang 
bisa membangun plank yang saling 
melengkapi, yakni produk, layanan, 
atau komunitas yang terintegrasi 
dengan platform lain.

Platform tersebut bisa mewujudkan 

keadilan karena bisa mengatasi sepak 
terjang konglomerasi media nasional 
dan aksi OTT (over the top) asing 
yang meraup pendapatan hingga 
ceruk pasar lokal. Ironisnya, mereka 
justru paling menikmati inf rastruktur 
TIK yang dibangun pemerintah RI 
dengan anggaran proyek yang besar.

Tidak ada pihak yang lebih baik 
dalam hal mengembangkan konten 
lokal, kecuali masyarakat lokal itu 
sendiri. Untuk mengantisipasi dan 
menyerap belanja iklan, khususnya 
iklan politik atau pemilu, dibutuhkan 
inovasi advertising lokal. Istilah 
advertising berasal dari bahasa Latin, 
yaitu advere, yang berarti me min-
dahkan pikiran dan gagasan kepada 
pihak lain. Jadi, pengertian seperti 
itu sebenarnya tak ubahnya penger-
tian komunikasi.

Pesan iklan semestinya merupakan 
pesan yang efektif. Artinya pesan 
yang mampu menggerakkan khala-
yak agar mengikuti pesan iklan. 
Sebenarnya iklan adalah cermin 
dari kebudayaan dalam masyarakat. 
Tren mengangkat iklan bertema 
budaya dan lokalitas keindonesiaan 
akan terus berlanjut.

Dalam konteks media baru, kaidah 
periklanan telah ditransformasikan 
secara drastis. Produk periklanan 
yang dipasang pada media konven-
sional yang dulu dianggap tepat ter-
nyata dalam media baru justru ber-
tolak belakang. Fenomena terse but 
terlihat pada AdSense Google di mana 

daya tariknya adalah mampu menye-
suaikan iklan dengan konten. 

Dengan demikian, ada mekanisme 
menunjukkan iklan hanya kepada 
orang-orang yang paling relevan 
dengan iklan tersebut. Misalnya kon-
ten tentang pilkada, maka di sebelah 
konten itu akan muncul sederet 
konten terkait kiprah, pemikiran, 
dan karya para calon kepala daerah 
yang sedang ikut kontestasi pilkada. 

Penyiaran lokal bersama Komisi 
Pemilihan Umum daerah (KPUD) 
harus mampu menyelenggarakan 
debat antarpaslon yang mengikuti 
pilkada secara menarik dan disukai 
publik. Debat bertujuan memberikan 
pengetahuan kepada masyarakat 
tentang visi dan misi tiap kandidat. 
Ada manfaat lain, yakni bisa melihat 
kapasitas berpikir dan karakter 
kepemimpinan para kandidat yang 
akan mengendalikan roda peme-
rintahan daerah.

Lembaga penyiaran harus mampu 
menangkap keinginan masyarakat 
yang berharap terpilihnya kepala 
dae rah yang bertipe civil servant 
yang cerdas dan pandai berempati. 
Kini masyarakat merindukan 
kepemim pinan yang melayani secara 
tulus dan tanpa pamrih. Menga-
jarkan hakikat memimpin tanpa 
menguasai dan me mimpin yang 
mencerahkan. (*)

*) Kepala Prodi Magister Ilmu 
Komunikasi Unitomo Surabaya
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Perdagangan elektronik (e-commerce) diyakini masih menjadi primadona pada tahun ini. Hal itu 
mengaca pada pertumbuhannya pada 2017 dengan nilai investasi USD 5 miliar. Berikut obrolan 
wartawan Jawa Pos Sekaring Ratri Adaninggar dengan Co-CEO Lazada Indonesia.
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Presiden Jokowi menargetkan pada 2020

Indonesia menjadi negara dengan ekonomi

digital terbesar di Asia Tenggara dan

e-commerce akan memegang peran penting.

Bagaimana komentar Anda?

Menurut saya, perkembangan bisnis ekonomi digital 
di Indonesia cukup pesat. Dinamikanya juga positif 
antara sektor-sektor usaha lain dengan sektor ekonomi 
digital. Ini menjadi tren yang positif dan mendukung eko-
nomi digital. Jadi, saya optimistis Indonesia bisa menjadi 
negara dengan ekonomi digital terbesar di Asia Tenggara. 

Soal  rencana penerapan pajak final untuk

pelaku e-commerce sebesar 0,5 persen,

bagaimana dampaknya terhadap e-commerce?

Secara umum, setiap negara butuh tax base, khususnya 
Indonesia. Saya sepakat dengan Menkeu Sri Mulyani bah wa 
Indonesia perlu mencari sumber pajak baru. Saya juga 

menilai Indonesia perlu berinvestasi di sektor usaha 
digital ini. Dan untuk berinvestasi, dibutuhkan pajak. 
Namun, pemerintah juga harus melihat bahwa penambahan 
tax base ini jangan sampai melihat satu sektor saja. 
Misalnya, menerapkan pajak pada bisnis e-commerce, 
tetapi tidak pada media sosial.

Persaingan e-commerce ini tidak hanya

melibatkan antar-marketplace, tapi juga media

sosial. Bagaimana Anda melihatnya?

Bisa dipahami jika para pengusaha juga mencari cara 
yang terbaik untuk memasarkan produk mereka. Jadi, 
benar jika media sosial memainkan peran juga di situ, 
tapi itu justru bagus buat kami di bisnis e-commerce. 
Kami bisa belajar banyak dari media sosial. 

Jadi, media sosial ini memiliki sisi positif dan negatif. 
Dampak positifnya, cukup mudah memasarkan produk 
di sana. Hanya dengan foto produk yang bagus, bisa ber-
inte raksi langsung dengan follower atau customer melalui 
kolom comment. (*/c5/agm)

DESEMBER 2017 saya dan keluarga naik maskapai Singapore 
Airline. Kami bertiga duduk di first class. Kebetulan kami adalah 
anggota soliter Singapore Airline. Itu merupakan level keanggotaan 
tertinggi dari maskapai tersebut.

Namun, saat menghidangkan makan malam, pramugari men-
 datangi kami dan meminta maaf berkali-kali karena mem-
beritahukan bahwa jatah makanan habis untuk kami bertiga. 
Begitu pula aminities kit yang biasa mereka berikan untuk 
penumpang first class.

Pramugari berjanji mengganti kerugian tersebut dan mengirimkan 
aminities ke alamat kami. Namun, hingga saat ini, setiap kali 
sa ya telepon, hanya diberi janji.

LANI LISTIAWATI,
Gedangan, Sidoarjo, 0811329xxx
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